OMBUDSMAN SOROTI KETERBATASAN TEMPAT TIDUR RSUP M DJAMIL PADANG

Jum'at, 24 Juli 2026 - sumbar
Langgam.id - Ombudsman RI mendorong pemerintah pusat melalui Kementerian Kesehatan untuk memperkuat

infrastruktur Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Djamil Padang. Hal ini menyusul tingginya tingkat keterisian tempat tidur,
yang dinilai sudah berada pada batas aman, sebagai rumah sakit rujukan di Sumatra bagian tengah.

Anggota Ombudsman RI, Maneger Nasution, mengatakan RSUP M Djamil Padang tidak hanya menjadi rumah sakit
rujukan bagi masyarakat Sumatra Barat (Sumbar).

"RSUP M Djamil Padang ini bukan hanya rumah sakit rujukan di Sumbar, tetapi juga rumah sakit rujukan di Sumatra
bagian tengah," ujarnya kepada wartawan Rabu (22/7/2026).

Berdasarkan data RSUP M Djamil Padang, kapasitas tempat tidur ada sekitar 800 unit. Sementara tingkat keterisian
mencapai 80 persen.

Menurut Maneger, angka itu sudah berada pada batas atas yang masih aman. Namun, kondisi tersebut berpotensi
menjadi kendala apabila jumlah pasien terus meningkat tanpa diiringi penambahan fasilitas.

"Tempat tidurnya ada 800-an, BOR-nya 80 persen. ltu sebenarnya sudah batas aman," ungkapnya.

la menilai pemerintah pusat perlu mengambil peran, karena RSUP Djamil Padang di bawah kewenangan Kementerian
Kesehatan. Penambahan infrastruktur dinilai penting, agar pelayanan kesehatan tetap berjalan optimal.

"Negara harus melengkapi itu, karena tidak bisa diurai kalau kedatangan masyarakat terus meningkat, sementara
investasi infrastrukturnya tidak," tegasnya.

Maneger menambahkan, saat ini terdapat upaya penyediaan lahan melalui hibah dari PT Kereta Api Indonesia (KAI).
Selain itu, rumah sakit juga telah menyiapkan master plan pengembangan fasilitas.

Dalam rencana tersebut, pembangunan dua gedung baru ditargetkan mulai dilakukan pada 2027. Penambahan fasilitas
itu diproyeksikan meningkatkan kapasitas tempat tidur dari sekitar 800 menjadi 1.300 unit.



Penambahan kapasitas ini, lanjut Maneger, diharapkan dapat mengatasi sejumlah keluhan masyarakat, terutama terkait
lamanya proses pemindahan pasien dari Instalasi Gawat Darurat (IGD) ke ruang rawat inap.

"Keluhan yang paling umum adalah pengunduran proses dari IGD ke ruang rawat. Setelah dilihat, penyebabnya karena
memang keterbatasan kamar," pungkasnya. (WAN)


http://www.tcpdf.org

